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PERAWAKANNYA kecil.
Begitu juga lengan dan jari-
jarinya. la tampak mungil
ketika berpose di depan
lukisan karyanya. Oleh
karena inu, sulit memba-
vangkan ia naik turun tang-
ga untuk menyelesaikan
lukisan tersebut vang
tingginya dua kali tinggi
tubuhnya.

ELUKIS kawakan Wi-

dayat punya kiat sen-

diri mengerjakan lu-

kisan berukuran besar,

yaitu dengan cara
mengatur posisi lewat peralatan
khusus. Widayat cukup duduk
di tempatnya, dan bidang lukis-
an yang diincar itulah yang
"datang” kepadanya.

"Saya tidak punya peralatan
seperti itu, lagi pula tempatnya
tidak memungkinkan. Jadi, va,
dengan cara seadanya,” tutur Lu-
cia Hartini, wanita pelukis ini,
yang tengah berpameran di Ben-
tara Budava, Jakarta, 1-10 Feb-
ruari 2002. Dalam pameran ini, ia
menyuguhkan 13 buah lukisan,
vang tertua buatan tahun 1996,

"Cara seadanya” itu membuat
proses pengerjaannya memakan
waktu yang sangat panjang,
mengingat teknik yang ia guna-
kan. Ia meminjam teknik realis-
me untuk menimbulkan suasana
surealistik. Dalam hal itu ia me-
mentingkan detail. Sosok atau
obyek yang muncul di kanvas-
nya ia lukiskan dengan begitu
rinci, bahkan kalau perlu de-
ngan garis-garis yang lembut,
dengan peralatan paling tipis
yang bisa ia peroleh.

Beberapa pembuat lukisan
atau gambar hitam putih mela-
kukan hal serupa di atas bidang
gambar A-4 atau paling luas
satu meter persegi. Lucia mela-
kukannya untuk bidang gambar
geluas 27 meter persegi. Dengan
panjang sembilan meter dan
tinggi tiga meter, lukisan rak-
sasa itu menutup salah satu din-
ding ketika dipasang di ruang
pamer.

"Saya merampunghkannya da-
lam waktu dua setengah tahun,
tapi tidak terus-menerus karena
saya mengerjakannya selagi se-
hat. Umumnya saya bekerja se-
larma satu minggu, dan jatuh sa-
kit tiga minggu...," tutur Lucia
Hartini, nyaris tanpa senyum,

Lukisan tersebul berjudul
Spirit of Life, judul yang ia pakai
juga untuk tajuk pamerannya
kali inl. Terbagi di dalam tiga
panil, di panil pertama tampak
sekelompal kuda sedang berlari
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Payung 2000, 1996 (150 cm x 200 cm) Cat Minyak/Kanvas

di jalanan vang terbuat dari un-
taian serabut-serabut  keku-
ningan, yang bersumber dari se-
buah bentuk planet di panel ke-
dua. Kelompok kuda itu mele-
watl semacam goa atau bong-
kahan karang-karang yang di-
pgarap dengan halus.

Pada panil kedua selain pla-
net tersebut masih ada sejumlah
bulatan benda-benda angkasa
lain, serombongan angsa putih
terbang, dengan latar gumpalan
awan. Pada pusaran air di sebe-
lah kanan mendadak mmuncul
kepala seekor naga,

Pusaran air itu bersambung
ke panil ketiga. Di sebelahnya
tampak bertengger di sekelom-
pok gumpalan awan putih dan
keblruan, seorang perempuan
dengan rambut panjang terural
tengah memainkan sitar Se-
orang bayl tampak melayang di
sampingnya, dengan latar se-
buah gong yang berlipat kali le-

Va Sendirt

bih besar dibanding mereka
Gumpalan awan itu sebagian
menyelimuti gong tersebut. Di
bagian bawah muncul sepetak
gambar daun dan bunga teratai.

Karang vang disusun oleh gu-
ratan garis-garis tipis, mega
yang digubah seperti pintalan
kapas, atau pusaran air yvang
lembut dengan lidah air vang
menyambar, dianggap bahasa
ungkap yvang khas Lucia Harti-
ni. Karya-karya lamanva penuh
dengan bahasa ungkap seperti
itu, yang mewadahi berbagai ce-
rita yang kemudian ditangkap
sebagal melampaul batas-batas
realitas fisik yang dikenal bersa-
ma.
Dalam karya barunva yang
spektakuler inl, apakah bahasa
ungkap serupa masih tetap efek-
Ul menyampaikan ide-ide ceri-
tanya?

Pada sebagian karva-karya
lomanya, cerita (tu mengalir se-




Laicsa Harting

rentak dengan pintalan atay pu-
BEFAN Jr M&upun L TR
bentuk-bentuk lain vang serbo
tumbeh, seolah-olah mampu
mencun jalsnnya sendir, Sy
off Life memberi besan ada daya
siasil seni yang bebih campur ta-
ngan, atau orrita-corita berjojal-
an dan in harus "mensta”-nya
ulang.

Tokoh perempuan berombuot
terural ity sangat boleh jachi
meng@gambarkan s pelukisoya
sendin. Lo memainkan alal mu-
sik trudisional, memainkan alat
massilerys sendirl, atau mungkin
s p memegnng ken-
dali atas I.II.BTI hidupnya sendiri.
Indkah yang i sebut "semangat
hidup™?

™

pernah mengalami sa-
it tak terkirn, tok ada e, ts-
mgan seakan lusmpeh tidak biss
melubds. Sayn telah melewat
TriSa-Masn vang sargat nl.llit

tuturmya Ketika diji

salmata,
|I.|k L eksi oleh alat-alat ke-
teran  mulakhir  Penw
1 clilakukan secara K
TUNg YVing punyia kemain-
1 khusus

Singkatnya, penyvakit
gangguan yang melumpuhkan
manudia secara mental dan fisik
itu berhasil ditanggulangi. Luo-
cia Hartini sehst kemball. Be-
kerja lag. Melokis lag Bahkan
berpameran lngi

LR

KISAH hidup Lucia Harting,
perempuan kelohiran Temaong-
guryr, Jowa Tengah, 10 Jumenri
1955, inl memang berliku Ka-
langan send di Yogyvakarta, tem-
pat i dan keluarganyn bermu-
ek, sering meryebut betapa pe-
lukis ini hidup dengan penuh
kepedihan. Ia pemaoh menikah
dengan pelukis Arifin, menik-
matl hidup berkeluarga, punya
anak, namun kepedihan itu se-
perti tak mau meninggalkannya
Belaknngan la berumah tangga
dengan Operasi, yang menjadi
motor dan pamerannya.

“Saya kini vegetonan. Sama
seiali tidak makon daging, lkan,
atau telur Pikiran joci lebih te-
nuungs.” tutur Lucis Hartind, sam-
bil mengembuskan sigareinys
wing kedus selama perealnpan.
Bambaengmyea smmbl]l  teriawa,
"Memang rokok ink vang belum
1 sayn

i
bl
oleh
pu

menghantamnym
lens dalamednlom, ¢
rang monimbulkan  Eesulit
fuk mengenall dan
memahami realitas.  Beberapa
tahun laly, ia mendapat kesem-
an untuk belnjar meditas
5 h satu syaral vang haras ia
jalani adalah menols makan
yaitu dengan berpantang me-
n@onsumsi daging atau mokan-
an cari makhluk berjiwa

"Sebenamyn  bukan  hanya
makanan. Vegelarian ftu total,
pikiran kita pun hams sejalan
Tidak membuniih, Bdak menyma-
kith hewan. Dulu ketika sedang
tekun latihan, nyamuk tidak sds
di rumah, schingga tak perlu
ivempiot untuk mengs
tuturmyn

usirmya,
Latthan-latihan meditasi ita,

katanyva. sedah membantunya
untuk hidug kebih tenang. Pikir-
an menjachi kebih bening

“Baya membayvangkan sesun-
tu tampak bebih gamidung, lebih
mudah,” tnmbahnya

Kesan-kesan dan pengalam-
mnmva sering muncil di dalam
lukigan-lukisan ving temiaholia.
Bebaginn merupnkan  “peng-
alaman”, bebernpa latnnya ter-
kncang dianggap sebagal hasil
i hatan™. Kritikus seni M
Dvwl Marianto dalam pengantar-
nya o buku kstalog
menyebulkan babwa Lucia per-
nah melukis kesan letusan Gus
rmung Merapi hamyn  beberapa
hari sebelum lehman dahsyat
FuinAing el

Lucta senclicd  merygizahkan
bahwa  lukisannwn,  Poynng

Spirit of Life, Ponil Keeaga, 2001 (300 cm x 800 cm) Cat Mingak/ Kenvas

kan di knnvas". Padahal ketika
milukiskannyn tahun 19586, Lu-
cia thilak tahu-menahiu soal-soal
ditasi tersebut.

Yang menarik, Pagung 2000
menunjuldan oelomtnn karak-
ter Lucim livent susonnn Hysstam
kain baju tokoh  perenspusn,
'kararu,. tlanstl;munaumw-m-

P g h'nr.xnu.
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karys barunyn, yang terkesan
lebih menekankan cerita
Roh Perohu Nuh (2000) tampak
terhindar dari kesulitan seperti
uukohh kemampuan Lucia un-
tuk menyatukan iruma pusammn
berbagnl elemen rupa sehingga
o jolkan perabu vang tam-
pak transpaman
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Tumpukan kepedihan dan ke
tenangmn batin yung ia peroleh

temtu bakal menumbubkan ira- -

ma hidup yang berbeda. Ta-
Iumgan kesan-kesan

Sepanjang
hidupnya dan kelocatan imajfi-

nasifyva siapa taho melahiricsn
karva-karva yang bakal bebik
PLERYE MaKna.

Kalau memang ia sendin kind
yvang “menabub sitar™, yang me-
L 1 chugs, & wersta
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